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 Skripsi  
ABSTRAK 
Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap pendidik mata 
pelajaran fisika di SMAN 1 Pulaupanggung menunjukkan bahwa, pendidik belum 
pernah menerapkan dan mengukur kemampuan berpikir kreatif secara langsung 
terhadap peserta didik kelas X. Hasilnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
masih rendah. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif adalah strategi Genius Learning. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan strategi Genius Learning terhadap kemampuan 
berpikir kreatif Peserta didik kelas X IPA SMA pembelajaran fisika pada pokok 
bahasan gerak lurus di SMAN 1 Pulaupanggung. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 
Pulaupanggung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasy 
eksperiment. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kelas X MIPA 2 kelas eksperimen yang diberikan strategi 
Genius Learning dan kelas X MIPA 1 kelas kontrol dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Peneliti menggunakan instrumen penelitian tes 
kemampuan berpikir kreatif berupa soal essay. Berdasarkan hasil pengukuran yang 
dilakukan diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan 
kontrol sebesar 56,31% dan 46,51 % dapat dilihat bahwa kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa nilainya lebih tinggi. Hasil penelitian yang telah diperoleh diuji 
dengan menggunakan uji N-Gain kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen 
sebesar 0,44 dan kelas kontrol sebesar 0,36. Nilai rata-rata N-Gain dari kedua kelas 
masuk dalam kriteria sedang. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa data 
berdistribusi normal Lhitung < Ltabel dan homogen Fhitung < Ftabel  sehingga diuji 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh Fhitung < Ftabel sebesar 2,33 > 
1,67 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima.  Untuk melihat pengaruh penerapan 
penerapan strategi Genius Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif  peserta 
didik menggunakan uji effect size diperoleh nilai sebesar 0,32 dengan kategori 
sedang.  
 
Kata Kunci: Strategi Genius Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, Gerak Lurus. 


MOTTO 
 
                       
             
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun kepada mereka 
dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah 
mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu". (Q.S. Fushilat:30) 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
saat ini menunjukkan bahwa setiap individu dituntut untuk dapat menguasai 
keduanya baik itu bidang ilmu pengetahuan yang berperan penting terutama 
pada bidang pendidikan dan juga teknologi yang dapat mempermudah kita 
dalam mengakses atau memperoleh pengetahuan tersebut dengan mudah dan 
lebih cepat. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan kemampuan salah 
satunya mengelola dan memilih informasi dengan pemikiran yang kreatif 
yang bersumber dari ilmu pengetahuan itu sendiri.
1
  
Menimba ilmu pengetahuan dapat kita tempuh salah satunya dengan 
menjalani pendidikan baik formal maupun non formal, hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT (QS. Al Mujadallah ayat :11) 
                               
                               
         
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
                                                             
1 Rahayu Febrina Sari, Niniwati, dan Fazri Zuzano, “Penerapan Model Treffinger pada 
Pembelajaran Matematika dalam Mengembangkan Kemampuan Kreatif Matematika Siswa Kelas 
Viii Smpn 12 Padang,” XLII.May (2017),h 1 <https://doi.org/10.5194/isprs-archives-XLII-5-W1-
175-2017>. 
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat di atas memberikan penjelasan mengenai orang-orang berilmu  
pengetahuan ditinggikan  beberapa derajat dari orang-orang yang beriman, 
dan hal ini menjelaskan pendidikan adalah hal yang penting bagi kita apalagi 
sebagai umat islam. Karena dengan berilmu dan juga beriman maka bukan 
hanya mendapatkan dunia tetapi juga untuk di akhirat. 
Abad 21 ini, negara-negara yang ada di dunia melakukan perbaikan dan 
peningkatan kualitas pendidikan. Karena bagaimana suatu negara maju dapat 
dilihat dari seberapa berkualitas pendidikan yang ada pada negara tersebut, 
untuk tahap yang paling mendasar maka dimulai dengan meningkatkan mutu 
dari sumber daya manusia itu sendiri.
2
 hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan yaitu beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab, terdapat pada Undang-
Undang No.20 Tahun 2003.
3
 
Penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa pendidikan usaha secara 
sadar dan terencana untuk mewujudkan belajar dan proses pembelajaran yang 
yang dapat mengembangkan potensi peserta didik secara optimal yang ada 
pada dirinya dengan mengedepankan kekuatan spiritual keagamaan, 
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 Sholeh Mawandi, Suci Prihatiningtyas, Dan Novia Ayu Sekar Pratiwi, “Keefektifan 
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kecerdasan, kepribadian, akhlak yang mulia dan keterampilan dalam 
bermasyarakat dan bernegara. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan tersebut bahwa pembelajaran fisika 
atau fisika itu sendiri merupakan pengetahuan yang mendasar yang 
dibutuhkan untuk kemajuan teknologi dengan cara mengintegrasikannya 
dengan salah satunya yaitu pengembangan kreativitas. Oleh karna itu peserta 
didik dituntut untuk lebih kreatif dan aktif terlibat.
4
  
Suatu cara untuk meningkatkan hasil proses pembelajaran yang 
menggunakan ilmu pengetahuan dengan menggunakan strategi genius 
learning.
5
 Strategi genius learning dirancang untuk menciptakan suasana 
kelas yang kondusif, nyaman, dan aman. Menjadikan suasan kelas menjadi 
lebih menyenangkan juga dapat membuat penyampaian pembelajaran yang 
disampaikan lebih cepat melekat. Peserta  didik menjadi lebih aktif dengan 
pembelajaran ini, karena dikelas tidak adanya tekanan yang mengharuskan 
peserta didik diam karena pembelajaran yang berpusat pada pendidik.
6
 
Strategi genius learning dapat digunakan untuk mengukur berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) hal ini telah dibuktikan dengan penelitian yang ada 
sebelumnya. Berpikir tingkat tinggi salah satu cara kerja otak, dimana 
aspeknya adalah berpikir kritis, berpikir kreatif dan kemampuan memecahkan 
masalah. Jadi strategi genius learning dapat digunakan untuk mengkur 
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kemampaun berpikir kreatif pada peserta didik, dengan menggunakan 
indikator berpikir kreatif itu sendiri.
7
 
Maliga mengemukakan bahwa kebanyakan yang ada pada sekolah 
pengukuran berpikir kreatif tidak terukur secara signifikan sehingga masih 
banyak diperlukan perbaikan dan instrument yang dapat mengukur berpikir 
kreatif peserta didik.
8
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga pendidik mata pelajaran 
IPA Fisika di SMA N 1 Pulaupanggung Tanggamus menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah.
9
 Pendidik 
mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik memang rendah 
hal ini dikarenakan pendidik tidak pernah mengukur  dan melatih kemampuan 
berpikir kreatif secara khusus. Tetapi dapat dilihat dari hasil ulangan harian 
dan keseharian peserta didik. Hal ini diperkuat dengan fakta yang ada di 
lapangan, Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, strategi 
pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kurang diperhatikan, dapat dilihat saat peneliti 
melakukan observasi. Saat proses pembelajaran sedang dilaksanakan suasana 
kelas terlihat kurang kondusif, hal ini ditandai dengan ketika pendidik sedang 
memberikan meteri kepada peserta didik, sedikit sekali yang memperhatikan 
dan ini berlanjut ketika pendidik berikan pertanyaan hanya sedikit peserta 
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didik yang menanggapi, dikarenakan peserta didik asik dengan kegiatan 
masing-masing mengobrol dikelas. 
Hal ini diperkuat dengan hasil angket kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik (yang dibagikan kepada 59 peserta didik yang terdiri dari 
indikator berpikir kreatif diantaranya fluency, flexibility, originality, 
elaboration), menunjukkan hasil persentase: 
Tabel 1.1 Hasil Pra Penelitian 
Kelas Kategori Hasil Persentase 
 
X IPA 3 
kreatf 77 % 
Cukup kreatif 0 % 
Kurang kreatif 0 % 
Tidak kreatif 23 % 
 
X IPA 4 
kreatf 7 % 
Cukup kreatif 7 % 
Kurang kreatif 38 % 
Tidak kreatif 48 % 
Jadi dapat kita lihat dari hasil angket bahwa kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik masih rendah. Hal ini dikarenakan strategi yang 
digunakan masih bersifat konvensional dengan metode ceramah. 
Pembelajaran konvensional dimana pendidik sebagai pusat pembelajaran itu 
berlangsung atau pendidik lebih mendominasi (teacher oriented).
10
 
Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yaitu menerapkan strategi dengan rangkaian model 
pembelajaran dengan strategi genius learning. Model yang di gunakan dalam 
strategi Genius Learning membantu anak didik untuk bisa memahami proses 
belajar yang benar. Mereka akan belajar yang benar, sesuai dengan 
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kepribadian dan keunikan mereka masing-masing. Di dalam strategi 
pembelajaran ini pendidik harus memberikan kesan bahwa kelas merupakan 
suatu tempat yang menghargai peserta didik sebagai seorang manusia yang 
pemikiran dan idenya dihargai sepenuhnya. 
Strategi Genius Learning dalam penerapan dan hasilnya diharapkan 
dapat membantu peserta didik untuk mengerti kekuatan serta kelebihan 
potensi yang mereka miliki yang dapat dikembangkan. Dimana peserta didik 
disini sebagai pusat dari pembelajaran bukan pendidik, menciptakan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan suasana yang lebih nyaman. 
Strategi genius learning juga dapat menyesuiaikan dengan model belajar 
masing-masing dari peserta didik yang ada di kelas sehingga peserta didik 
yang ada di kelas dapat lebih nyaman belajar dan membuat peserta didik lebih 
aktif, kreatif dan tidak bergantung dengan pemberian materi yang diberikan 
oleh pendidik saja.
11
 Dari penjabaran di atas maka dapat kita pahami bahwa 
strategi genius learning membantu dalam proses pembelajaran menjadikan 
belajar lebih menyenangkan lebih nyaman dan suasana yang kondusif serta 
manjadikan peserta didik lebih mandiri dan dapat menggali potensi yang ada 
pada peserta didik tersebut baik cara berpikir kreatifnya maupun keterampilan 
yang lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang 
pengaruh penerapan strategi  genius learning terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas X Fisika SMA. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang  di atas, maka beberapa masalah yang 
teridentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pendidik memberikan suasana belajar yang monoton dan membosankan. 
2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 
3. Pendidik kurang melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses 
pembelajaran. 
4. Strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif dalam 
proses pembelajaran. 
5. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik belum dikembangkan oleh 
pendidik. 
6. Terbatasnya media yang digunakan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan sampel kelas X IPA SMA N 1 
Pulaupanggung 
2. Strategi yang digunakan dengan menggunakan genius learning.  
3. Materi  yang dipelajari dalam penelitian ini adalah Gerak Lurus. 
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 
pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah 
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dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh penerapan Strategi genius 
learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas X IPA 
SMA?” 
 E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  penerapan 
strategi pembelajaran genius learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas X IPA SMA.. 
 F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai 
berikut: 
b. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan 
pembendaharaan teori-teori tentang berbagai macam strategi pembelajaran 
yang dapat meingkatkan wawasan keilmuan serta menambah literatur 
ilmiah khususnya tentang pengaruh penerapan strategi genius learning 
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
a. Manfaat Praktis  
1. Bagi Peneliti  
Memberikan pengalaman langsung tentang pengaruh penerapan strategi 
genius learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
2. Bagi Peserta Didik 
9 
 
Mendapatkan pembelajaran fisika yang lebih menarik serta 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  
3. Bagi Pendidik  
  Memberikan masukan kepada pendidik dalam menentukan strategi 
pembelajaran yang tepat, yang dapat menjadi alternative lain dalam 
mata pelajaran IPA (Fisika) khususnya pada peserta didik kelas X 
Sekolah Menengah Atas atau sederajat. 
4. Bagi Sekolah 
Memberi sumbangan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran IPA 
Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara pendidik dan 
peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik. Di dalam pengembangan potensi peserta didik terdapat 
sebuah proses yang harus dilakukan oleh setiap pendidik ketika melakukan 
kegiatan pembelajaran. Proses tersebut diantaranya melakukan kegiatan-
kegiatan seperti menganalisis suatu permasalahan, melatih keterampilan 
(minat, bakat dan pengetahuan).
12
 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 
mengenai Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 
diuraikan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup”.13 Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah kearah yang 
lebih baik.  
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Pada hakikatnya, IPA atau natural science dibangun atas dasar produk, 
proses, dan sikap ilmiah.  Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan 
pengetahuan. Sebagai proses, IPA merupakan suatu proses yang 
dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan, dan 
mengembangkan produk-produk sains. Serta untuk membangun semua itu 
diperlukan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, objektif, kritis, 
dapat bekerja sama, dan sebagainya. 
Penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa pembelajaran IPA 
seharusnya lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses. Karena, 
melalui pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses, peserta didik 
dapat menemukan fakta, membangun konsep, teori, dan memupuk sikap 
ilmiah.
14
 
B. Strategi Genius Learning 
Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, dalam dunia 
pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of activities 
designed to achieves a particular educational goa.I jadi strategi pembelajaran 
bisa di artikan sebagai suatu perencanaan yang berisikan tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini, 
diperlukan adanya perencanaan bawah dalam pencapaian perbaikan-
perbaikan pembelajaran dilakukan dengan adanya suimsi sebagai berikut: 
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1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran harus diawali dengan adanya 
perencanaan telebih dahulu yang diwujudkan dengan adanya desain 
pembelajaran.  
2. Perlu menggunakan pendekatan system untuk merancang suatu 
pembelajaran.  
3. Dalam melakukan suatu desain pembelajaran diacukan kepada peserta 
didik secara individual.  
4. Pembelajaran yang digunakan akan bermuara pada suatu ketercapaian 
tujuan pembelajaran, maka dalam hal ini aka nada tujuan langsung dan 
tujuan penggiring dalam proses pembelajaran.  
5. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode atau 
strategi pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar 
haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
15
  
Kata strategi berasal dari bahasa latin yakni strategi yang diartikan sebagai 
seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi merupakan usaha 
untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 
mencapai tujuan.
16
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Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Dari pendekatan pembelajaran yang telah 
ditetapkan selanjutnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Ada empat 
unsur strategi dari setiap usaha, yaitu:  
1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out 
put) dan sasaran yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan 
aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya. 
2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) 
yang paling efektif untuk mencapai sasaran.  
3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan 
ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.  
4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur dan patokan ukuran 
untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha.  
Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur adalah:  
1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni 
perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik.  
2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang 
dipandang paling efektif.  
3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, 
metode dan teknik pembelajaran.  
14 
 
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau 
kriteria dan ukuran baku keberhasilan.
17
 
Strategi pembelajaran merupakan pendekatan umum serta rangkaian 
tindakan yang akan diambil dan digunakan untuk memilih beberapa metode 
pemebelajaran yang sesuai dalam pembelajaran, missal menuntut peserta 
didik turut aktif dalam metode seperti kerja kelompok dan peket belajar 
mandiri.
18
 Berbagai strategi bermunculan salah satu diantaranya Genius 
Learning. Secara bahasa Genius Learning berasal dari dua kata yaitu Genius 
dan Learning dan memiliki arti masing-masing. Dalam artian tersebut Genius 
yang berarti cerdas dan Learning yang berarti pembelajaran.
19
 
Genius learning atau holistic learning yaitu suatu istilah yang 
digunakan untuk menjelaskan rangkaian pendekatan praktis dalam 
meningkatkan hasil proses pembelajaran.
20
 Strategi Genius Learning adalah 
“suatu sistem terencana dengan suatu jalinan yang sangat efesien yang 
meliputi peserta didik, pendidik, proses dan lingkungan pembelajaran serta 
memiliki delapan lingkaran sukses yang keseluruhanya saling berkaitan satu 
sama lain”.21 
Pada intinya, tujuan dari strategi Genius learning ialah untuk membuat 
proses pembelajaran menjadi efisien, efektif dan menyenangkan. 
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Pengembangan Genius learning telah dilakukan dengan mempertimbangkan 
kondisi masyarakat Indonesia secara umum, kebudayaan bangsa, kondisi 
sosial ekonomi, sistem pendidikan nasional, dan tujuan pendidikan 
Indonesia.
22
 
Adapun prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam proses 
pembelajaran Strategi Genius Learning sebagai berikut: 
1. Otak akan berkembang dengan maksimal dalam lingkungan yang kaya 
akan stimulus multi sensori dan tantangan berpikir. Lingkungan 
demikian akan menghasilkan jumlah koneksi yang lebih besar di antara 
sel-sel otak.  
2. Besarnya pengharapan / ekspektasi berbanding lurus dengan hasil yang 
dicapai. Otak selalu berusaha mencari dan menciptakan arti dari suatu 
pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung pada level sadar dan 
pikiran bawah sadar. Motivasi akan meningkat saat murid menetapkan 
tujuan pembelajaran yang positif dan bersifat pribadi 
3. Lingkungan belajar yang “aman” adalah lingkungan belajar yang 
memberikan tantangan tinggi namun dengan tingkat ancaman rendah. 
Dalam kondisi ini otak neo-cortex dapat diakses dengan maksimal 
sehingga proses berpikir dapat dijalankan dengan maksimal.  
4. Otak sangat membutuhkan umpan balik yang bersifat segera dan 
mempunyai banyak pilihan.  
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5. Musik membantu proses pembelajaran dengan tiga cara. Pertama, musik 
membantu untuk men-charge otak. Kedua, musik membantu 
merilekskan otak sehingga otak siap untuk belajar. Dan ketiga, musik 
dapat digunakan untuk membawa informasi yang ingin dimasukkan ke 
dalam memori.  
6. Ada berbagai alur dan jenis memori yang berbeda yang ada pada otak 
kita. Dengan menggunakan teknik dan strategi yang khusus, 
kemampuan untuk mengingat dapat ditingkatkan. 
7. Kondisi fisik dan emosi saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 
Untuk bisa mencapai hasil pembelajaran secara maksimal, kedua 
kondisi ini, yaitu kondisi fisik dan kondisi emosi, harus benar-benar 
diperhatikan.  
8. Setiap otak adalah unik dengan kapasitas pengembangan yang berbeda 
berdasarkan pada pengalaman pribadi. Ada beberapa jenis kecerdasan. 
Kecerdasan dapat dikembangkan dengan proses pengajaran dan 
pembelajaran yang sesuai.  
9. Walaupun terdapat perbedaan fungsi antara otak kiri dan kanan, namun 
kedua belah hemisfer ini bisa bekerja sama dalam mengolah suatu 
informasi .  
17 
 
Oleh karena itu, dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa 
adanya strategi Genius Learning itu sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran.
23
   
Adapun sintaks atau tahapan penerapan strategi pembelajaran Genius 
Learning dengan efektif dan efisien tahapannya berikut ini: 
1. Mengkondisikan Kelas  
Inti dari Genius Learning itu menurut Gunawan adalah strategi 
pembelajaran yang membangun dan mengembangkan lingkungan 
pembelajaran yang positif dan kondusif. Pembelajaran yang efektif 
membutuhkan kondisi kelas yang kondusif. Kelas yang kondusif adalah 
lingkungan belajar yang mendorong terjadinya proses belajar yang 
intensif dan efektif. Strategi belajar apapun yang ditempuh pendidik 
akan menjadi tidak efektif jika tidak didukung oleh iklim dan kondisi 
kelas yang kondusif. Berhasilnya seorang pendidik menciptakan 
lingkungan yang kondusif, maka pendidik telah mengambil langkah-
langkah yang efektif untuk mengatur proses pembelajaran secara 
keseluruhan. Teknik sederhana yang cukup efektif untuk menciptakan 
suasana yang kondusif:  
a. Ciptakan hubungan positif dengan menggunakan metode PARTIS 
yaitu Perasaan diterima, Aspirasi, Rasa aman, Tertantang, Identitas 
dan Sukses.  
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b. Pendidik berdiri di depan kelas menyambut kedatangan murid dan 
menyalami murid satu per satu,  
c. Sapa murid dengan menggunakan nama mereka masing-masing  
d. Buat catatan mengenai perkembangan diri setiap murid, dan  
e. Gunakan poster dan Kelompok belajar. 
2. Menghubungkan Materi dengan Pengalaman  
Pendidik harus biasa menghilangkan informasi yang tidak ada 
hubungannya dengan proses pembelajaran dengan cara menarik 
perhatian murid dan memasukkan informasi yang berhubungan dengan 
materi pelajaran kedalam memori jangka pendek. Cara yang paling 
mudah adalah dengan mengajukan pertanyaan yang selalu 
membutuhkan jawaban, untuk bisa menjawab peserta didik perlu 
berfikir, saat berfikir maka memori jangka pendek dapat diakses. 
Dengan demikian, memori terisi informasi baru dan menggeser 
informasi yang tidak ada gunanya keluar dari memori jangka pendek.   
Adapun strategi yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut;  
a. Mengajukan pertanyaan, 
b. Gunakan gambar atau poster sebagai pemicu,  
c. Membangun ide/idea-build-up 
3. Membuat Gambaran Besar  
Untuk lebih membantu pikiran peserta didik dalam menyerap 
materi yang akan diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai, 
pendidik harus memberikan gambaran besar dari keseluruhan materi. 
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Memberikan gambaran besar ini berfungsi sebagai perintah kepada 
pikiran untuk menciptakan “folder” yang nantinya akan diisi dengan 
informasi. 
4. Menetapkan Tujuan  
Pendidik harus menjelaskan hasil apa yang akan dicapai pada 
akhir sesi. Tujuan harus dituliskan dengan huruf besar dan jelas pada 
papan tulis dari proses pembelajaran yang akan segera mereka mulai. 
Tahap ini juga merupakan tahap goal-setting peserta didik. Pendidik 
harus dapat membantu peserta didik untuk mencapai hasil yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan bahasa peserta didik itu sendiri. Minta 
peserta didik untuk membuat goal secara detail dan lebih baik kalau 
bisa secara tertulis. 
5. Memasukan Informasi  
Pada tahap ini, informasi yang diajarkan harus disampaikan 
dengan melibatkan berbagai gaya belajar. Gaya belajar adalah cara yang 
disukai peserta ddik dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses 
dan mengerti suatu informasi. Dalam strategi Genius Learning 
pembelajaran berdasarkan pendekatan preferensi sensori yaitu gaya 
belajar visual, auditori, dan kinestik. 
6. Mengaktifkan Pengetahuan  
Proses aktivasi merupakan proses yang membawa peserta didik 
kepada satu tingkat lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Dalam 
strategi Genius Learning , digunakan teori multiple intelligence dari 
20 
 
Howard Garder untuk mengakses berbagai kecerdasan yang ada dalam 
diri peserta didik dan ada delapan jenis kecerdasan dalam multiple 
intelligence yaitu kecerdasan linguistik, matematika dan logika, visual 
dan spasial, musik, interpersonal, intrapersonal, kinestesik, dan 
naturalis. Aktivasi terbaik adalah apabila peserta didik menggunakan 
kecerdasan dominannya, sehingga disarankan pendidik memahami 
kecerdasan dominan peserta didiknya selanjutnya baru mengakses 
kecerdasan lainnya. Idealnya aktivasi dilakukan dengan mengakses 
delapan kecerdasan secara seimbang. Tapi dalam pelaksanaan di kelas, 
ini semua tergantung pada situasi dan kondisi. Aktivasi dapat dilakukan 
dengan dilakukan seorang diri, secara berpasangan, dan kerja 
kelompok.  
7. Mendemonstrasikan  
Adalah proses melakukan dan mengalami sendiri (learning by 
doing and experiencing) apa-apa yang dipelajari. Dalam Genius 
Learning , pendidik langsung menguji pemahaman peserta didik pada 
saat itu juga. Hal ini bertujuan untuk benar-benar mengetahui sampai 
dimana pemahaman peserta didik dan sekaligus merupakan umpan 
balik. Demonstrasi meliputi praktek langsung, membuat tes dan 
mengerti jawabannya, mengajar aplikasi pengetahuan ini dalam 
kehidupan sehari-hari. Tahap ini sebenarnya sama dengan proses 
pendidik menguji pemahaman peserta didik dengan memberikan ujian.  
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8. Mengulangi dan Menjangkarkan  
Pada setiap akhir pembelajaran dilakukan pengulangan dan 
penjangkaran dan sekaligus membuat kesimpulan dari apa yang telah 
dipelajari. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk self-test dan tes yang 
dilakukan oleh peserta didik sendiri atau berpasangan dengan cara 
peserta didik diajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
telah dipelajari. Ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan daya ingat 
dan efektivitas dari proses pembelajaran.
24
  
Adapun Kelebihan dari strategi genius learning  ini meliputi: 
1. Strategi Genius Learning sangat mengahargai adanya perbedaan 
kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu; 
2. Strategi Genius Learning mengajak guru untuk berwawasan luas, hal 
ini dikarenakan semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh guru 
maka akan semakin mudah bagi guru untuk mengoptimalkan proses 
pembelajaran; 
3. Strategi Genius Learning sangat menghargai adanya perbedaan gaya 
belajar setiap siswa, sehingga guru bisa mencari solusi yang tepat 
dalam mencari metode pembelajaran yang sesuai; 
4. Strategi Genius Learning sangat menghargai dan mempertimbangkan 
lingkungan dan masyarakat yang terlibat dalam proses pembelajaran; 
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5. Strategi Genius Learning merupakan salah satu strategi pembelajaran 
yang menjadikan siswa sebagai subyek pembelajaran.
25
   
C. Kemampuan Berpikir Kreatif 
1. Konsep Berpikir Kreatif 
Kreativitas merupakan prinsip yang makin penting. Kreativitas 
mencakup kawasan berpikir (berpikir kreatif), fantasi dan penciptaan 
sesuatu yang baru, dan sebagainya. Pengembangan fantasi dan daya 
cipta dapat dilakukan melalui antara lain mengarang, kerajinan tangan 
dan kesenian, dan lain-lain; sedangkan berpikir kreatif memerlukan 
pengembangan tersendiri, disamping berpikir kritis yang telah menjadi 
bagian penting dalam pembelajaran di sekolah.
26
  
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan 
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang 
relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Selaras dengan 
yang dikemukakan oleh Moreno dalam Slameto yang penting dalam 
kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui 
orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan 
sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu 
yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya.
27
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Kreativitas (Creativity) Dapat dijabarkan sebagai suatu kapasitas 
atau kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang 
unik, fresh, dan dapat diterima umum. Bisa juga menghasilkan ide baru 
atau praktis sebagai solusi dari suatu masalah, atau melakukan sesuatu 
yang berbeda dari yang sudah ada (thinking out of the box). Seseorang 
yang memiliki kreativitas dan dapat memaksimalkan kemampuan itu, 
bisa menciptakan dan menghasilkan sesuatu yang berguna bagi dirinya 
sendiri beserta orang lain.
28
 
Dalam Al-Quran terdapat ayat berpikir karena berpikir begitu 
penting bagi manusi, sehingga Allah SWT Berfirman dalam Al-Quran 
surah Al-An‟am ayat 50 yang berbunyi: 
                              
                             
“Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui 
yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang malaikat. aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku. Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang 
melihat?" Maka Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?" 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa berpikir merupakan suatu hal 
yang merupakan kegiatan yang terarah kepada suatu tujuan. Berpikir 
salah satu ciri dari kelebihan yang diberikan Allah kepada manusia 
untuk membedakan antara manusia itu sendiri dan makhluk ciptaan 
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lainnya seperti tumbuhan dan hewan. Berpikir kreatif merupakan 
kemampuan menemukan dan menyelesaikan masalah matematis yang 
meliputi komponen-komponen: kelancaran, keluwesan keaslian, dan 
elaborasi.
29
 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah bagian dari 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang masuk ke dalam ranah 
kognitif,
30
 yang meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengkreasi.
31
 Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau high order 
thinking skills (HOTS) digolongkan dalam domain kognitif soal C-4, C-
5, dan C-6.
32
 
Secara umum, indikator kemampuan kreatif seseorang dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari-hari, ciri-ciri individu yang kreatif 
adalah sebagai berikut:  
a. Mungkin sangat cerdas dan mungkin pula tidak cerdas, walaupun  
umumnya individu yang kreatif mempunyai IQ di atas rata-rata, 
b. Ko-relasi antara kreativitas (devergen thinking) dan intelegensi 
terutama cognition cukup rendah, biasanya sekitar 0,30, dan  
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c. Jika dites, baik mengenai berpikir divergen maupun kemampuan 
kognitif, maka kurang lebih 70% dari peserta didik yang sangat 
kreatif terdapat 20% tidak termasuk dalam kelompok IQ tinggi.
33
 
Dariyo mengemukakan berfikir kreatif disebut pula sebagai 
berpikir divergen. Berfikir kreatif adalah cara berfikir yang bersifat 
baru, unik, tidak seperti biasanya, atau lain dari yang lain. Orang yang 
berfikir kreatif berani mempertahankan pemikiran atau pendiriannya 
dan berani pula untuk mengambil resiko untuk ditentang, ditolak, atau 
dicaci maki oleh lingkungan sosialnya.
34
  
Kemampuan berpikir kreatif yang disarikan dari Thomas, Thorne 
and Small dari Center for Development and Learning, bahwa berpikir 
kreatif meliputi mengkreasikan, menemukan, berimajinasi, menduga, 
mendesain, mengajukan alternatif, menciptakan dan menghasilkan 
sesuatu.
35
  
Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk 
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu 
masalah, merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih 
kurang mendapat perhatian dalam pendidikan.
36
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang muncul 
karena adanya potensi sehingga menimbulkan banyak kreativitas untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan unik dengan bantuan sesuatu yang 
sudah ada sebelumnya. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif Fisika 
adalah kemampuan untuk menghasilkan jawaban yang bervariasi dan 
bermacam-macam arah bersifat baru terhadap masalah-masalah 
Fisika.
37
 
Mata pelajaran fisika memunyai tujuan agar peserta didik 
memiliki ketrampilan berpikir dengan menggunakan konsep dan prinsip 
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam. Artinya berpikir 
kreatif telah memiliki dasar-dasar konsep yang mendalam terhadap apa 
yang telah dipelajari dalam hal ini materi fisika, sehingga kemampuan 
berpikir kreatif diperlukan dalam mata pelajaran fisika.
38
 
Salah satu instrumen penilaian yang dapat mengukur 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik adalah instrumen soal essay 
yang menuntut jawaban kreatif. Instrumen ini sebaiknya dilengkapi 
rubrik penilaian yang sesuai dengan komponen berpikir kreatif menurut 
ahli.
39
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Ada empat indikator dalam berpikir kreatif yaitu: 
Tabel 2.1 
Indikator Berpikir Kreatif.
40
 
No  Indikator  Perilaku  
1 Kemampuan 
berpikir lancar 
(Fluency).  
Mengajukan banyak pertanyaan, 
kemampuan mengemukakan ide-ide 
yang serupa untuk memecahkan suatu 
masalah.  
2 Kemampuan 
berpikir luwes 
(Flexibility).  
Memberikan bermacam-macam 
penafsiran (interpretasi) terhadap suatu 
gambar.  
3 Kemampuan 
berpikir orisinil 
(Originality).  
Memberikan bermacam-macam 
penafsiran (interpretasi) terhadap suatu 
masalah.  
Memikirkan hal-hal yang tak pernah 
terpikirkan oleh orang lain  
4 kemampuan 
merinci 
(Elaboration).  
Mengembangkan atau memperkaya 
gagasan orang lain.  
Menyusun langkah-langkah secara 
terperinci. 
 
Torrance mengidentifikasikan lima kemampuan yang harus dimiliki 
diantaranya yaitu Kelancaran (Fluency) kemampuan untuk menghasilkan 
banyak ide, Keluwesan (Flexibility) kemampuan untuk mengambil 
pendekatan yang berbeda untuk suatu masalah, Keaslian (Originality) 
menghasilkan ide-ide unik, Merinci (Elaboration) kemampuan untuk 
menambahkan rincian ke ide-ide dan Resistensi untuk penutupan preamtur 
(Resistance) kemampuan untuk tetap terbuka dan menghindari melompat 
ke kesimpulan.
41
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2.  Ciri-ciri Orang Kreatif 
Kreativitas alamiah pada anak dapat diidentifikasi berdasarkan 
ciri-ciri berikut: 
a. Senang menjajaki lingkungannya.  
b. Mengamati dan memegang segala sesuatu; eksplorasi secara 
ekspansif  dan eksesif. 
c. Rasa ingin tahunya besar, suka mengajukan pertanyaan. 
d. Bersifat spontanitas menyatakan fikiran dan perasaannya. 
e. Suka bertualang; selalu ingin mendapatkan pengalaman baru. 
f. Suka melakukan eksperimen; membongkar dan mencoba berbagai 
hal. 
g. Jarang merasa bosan; ada-ada saja hal yang ingin dilakukan. 
h. Mempunyai daya imajinasi yang tinggi.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Kerativitas 
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang 
dapat dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas anak terdapat 
beberapa faktor pendukung, sebagai berikut: 
a. Faktor Internal Individu  
yaitu faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat 
mempengaruhi kreativitas, di antaranya: 
1. Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau 
dalam individu. 
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2. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan menerima 
segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya sendiri 
dengan menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense, tanpa 
kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut. Dengan 
demikian individu kreatif adalah individu yang mampu menerima 
perbedaan. 
3. Evaluasi  internal, yaitu kemampuan individu dalam menilai 
produk yang dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya 
sendiri, bukan karena kritik dan pujian dari orang lain. Walaupun 
demikian individu tidak tertutup dari kemungkinan masukan dan 
kritikan dari orang lain. 
4. Kemampuan untuk bermain dan mengadakan eksplorasi terhadap 
unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi 
baru dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya.  
b. Faktor Eksternal (Lingkungan) 
Yaitu yang dapat mempengaruhi kreativitas individu adalah 
lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan kebebasan 
psikologis. Peran kondisi lingkungan mencakup lingkungan dalam 
artian kata yang luas yaitu masyarakat dan kebudayaan. Dengan 
adanya kebudayaan creativogenic, yaitu kebudayaan yang memupuk 
dan mengembangkan kreativitas dalam masyarakat, antara lain: 
1. Tersedianya sarana kebudayaan, misal: peralatan, bahan dan   
media. 
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2. Adanya keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan bagi semua  
lapisan masyarakat. 
3. Menekankan pada becoming dan tidak hanya being, artinya tidak 
menekankan pada kepentingan untuk masa sekarang melainkan 
berorientasi pada masa mendatang. 
4. Memberi kebebasan terhadap semua warga negara tanpa 
diskriminasi, terutama jenis kelamin. 
5. Adanya kebebasan setelah pengalaman tekanan dan tindakan 
keras, artinya setelah kemerdekaan diperoleh dan kebebasan dapat 
dinikmati. 
6. Adanya insentif dan penghargaan bagi hasil karya kreatif. 
Sedangkan lingkungan dalam arti sempit yaitu keluarga dan 
lembaga pendidikan. Di dalam lingkungan keluarga orang tua adalah 
pemegang otoritas, sehingga peranannya sangat menentukan 
pembentukan krativitas anak.
43
  
D. Gerak Lurus 
Gerak merupakan perubahan posisi (kedudukan) suatu benda terhadap 
sebuah acuan tertentu. Perubahan letak benda dilihat dengan membandingkan 
letak benda tersebut terhadap suatu titik yang diangggap tidak bergerak (titik 
acuan), sehingga gerak memiliki pengertian yang relatif atau nisbi. Studi 
mengenai gerak benda, konsep-konsep gaya, dan energi yang berhubungan, 
membentuk suatu bidang, yang disebut mekanika. Mekanika dibagi menjadi 
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dua bagian, yaitu kinematika dan dinamika. Kinematika adalah ilmu yang 
mempelajari gerak benda tanpa meninjau gaya penyebabnya. Adapun dalam 
dinamika mempelajari tentang gerak dan gaya penyebabnya. Pada 
pembahasan ini, kita mulai dengan membahas benda yang bergerak tanpa 
berotasi (berputar). Gerak seperti ini disebut gerak translasi. Pada 
pembahasan ini kita juga akan membahas penjelasan mengenai benda yang 
bergerak pada jalur yang lurus, yang merupakan gerak satu dimensi.
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 Sesuai dengan firman Allah SWT Berfirman dalam Al-Quran surah An 
Naml ayat 88 yang berbunyi: 
                               
          
Artinya:“dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di 
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, 
“wahai orang yang menerima kithab (firman), di mana engkau 
menyangkannya gunung itu tetap pada tempatnya, dan kuat berdiri. “Padahal 
ia berjalan dengan cepat seperti kecepatan awan,” gunung-gunung itu ternyata 
berjalan seperti kecepatan awan. Al-Imam Al-Fakhr berkata:” bentuk 
anggapan mereka itu adalah sesungguhnya gunung-gunung tersebut 
merupakan benda-benda yang keras(mati). Dan segala benda yang bentuknya 
besar itu apabila bergerak dengan cepat melintasi jalan yang satu, maka orang 
yang menlihatnya akan beranggapan bahwa gunung-gunung itu tidaklah 
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bergerak (berhenti). Padahal gunung-gunung itu berjalan dengan sangat cepat. 
Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa konsep gerak merupakan perubahan 
kedudukan suatu benda terhadap titik acuannya. 
1. Jarak dan Perpindahan 
Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh dalam selang 
waktu tertentu. Jarak merupakan besaran skalar yang tidak tergantung 
pada arah. Sementara perpindahan adalah perubahan kedudukan atau 
posisi dalam selang waktu tertentu. Perpindahan dihitung dari 
kedudukan awal dan kedudukan akhir atau perpindahan merupakan 
jarak terdekat dari kedudukan awal sampai kedudukan akhir. 
Bagaimanakah penjelasan dari kasus Rossi di atas?  
Perhatikan Gambar 2.1 
               
            Gambar 2.1 garis start dan finish pada sirkuit balap Berada pada satu garis. 
Pada arena balap motor, start dan finish berada Pada satu garis. 
Satu putaran dihitung dari Garis start sampai garis start lagi. Pada setiap 
Putaran, jarak yang ditempuh pembalap sama Dengan panjang lintasan 
yang dilaluinya. Misalnya, Untuk melakukan 1 kali putaran, para 
pembalap menempuh lintasan dari titik A menuju titik D melalui titik B 
dan C. Jarak yang ditempuh oleh para pembalap adalah jarak A ke B 
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ditambah jarak C ke D, tanpa memperhatikan arahnya. Sementara itu 
perpindahan daam satu putaran adalah perubahan kedudukan dari titik 
A ke titik D. Karena kedudukan awal di titik A sama dengan akhir di 
titik D, maka perpindahannya sama dengan nol. 
2. Kelajuan dan Kecepatan 
Dalam fisika, kelajuan dan kecepatan merupakan dua hal yang 
berbeda. Kelajuan merupakan besaran scalar, sedangkan kecepatan 
adalah besaran vektor. Kelajuan dapat dihitung dari jarak atau panjang 
lintasan yang ditempuh dibagi waktu tempuh. Dirumuskan sebagai 
berikut: 
Kelajuan =  
                
     
    
Keterangan:    v = Kelajuan (meter/sekon) 
       s = Jarak tempuh (meter) 
        t = Waktu tempuh (sekon)  
   Sementara itu, kecepatan dihitung dari perpindahan (perubahan 
kedudukan) dibagi waktu tempuh. 
Kecepatan = 
           
     
  
Keterangan:    v = Kelajuan (meter/sekon) 
       s = Perpindahan  (meter) 
       t = Waktu tempuh (sekon) 
a.  Kelajuan Rata-Rata  
Kelajuan sesaat dapat dirumuskan sebagai berikut:  
v  =  
𝑠
𝑡
 
v  =  
𝑠
𝑡
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Kelajuan rata-rata = 
                       
                        
 
 
Keterangan: v = Kelajuan rata-rata (meter/sekon) 
       s = Jarak tempuh  (meter) 
     t = Waktu tempuh (sekon) 
b.  Kecepatan Sesaat 
Kelajuan sesaat adalah total jarak yang ditempuh suatu benda 
pada selang waktu yang sangat pendek. Sementara itu, kecepatan 
sesaat adalah total perpindahan yang ditempuh suatu benda pada 
selang waktu yang sangat pendek. Karena kecepataan sesaat terjadi 
pada waktu yang sangat pendek, maka kelajuan merupakan 
besar/nilai kecepatan sesaat. Kecepatan sesaat dirumuskan: 
 
Dari persamaan di atas, 
   ⃗
  
 dihitung untuk  t mendekati 0 sekon, 
sehingga 
   ⃗
  
 mendekati harga tertentu.
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3. Percepatan  
Percepatan adalah perubahan kecepatan dan atau arah dalam 
selang waktu tertentu. Percepatan merupakan besaran vektor. 
Percepatan berharga positif jika kecepatan suatu benda bertambah 
dalam selang waktu tertentu. Percepatan berharga negatif jika kecepatan 
suatu benda berkurang dalam selang waktu tertentu. 
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Vrata-rata  =  
𝑠
𝑡
 
?⃗? sesaat = lim
 𝑟→0
 
  𝑠
 𝑡
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a.  Percepatan Rata-Rata 
Tiap benda yang mengalami perubahan kecepatan, baik 
besarnya saja atau arahnya saja atau kedua-duanya, akan mengalami 
percepatan. Percepatan rata-rata ( a ) adalah hasil bagi antara 
perubahan kecepatan ( v) dengan selang waktu yang digunakan 
selama perubahan kecepatan tersebut ( t). Dirumuskan sebagai 
berikut: 
Keterangan: 
a = perceptan rata-rata (m/s2) 
v = perubahan kecepatan (m/s) 
t = selang waktu (s) 
v1 = kecepatan awal (m/s) 
v2 = kecepatan akhir (m/s) 
t1 = waktu awal (s) 
t2 = waktu akhir (s) 
b. Percepatan Sesaat 
Percepatan sesaat adalah perubahan kecepatan dalam waktu 
yang sangat singkat. Seperti halnya menghitung kecepatan sesaat, 
untuk menghitung percepatan sesaat, Anda perlu mengukur 
perubahan kecepatan dalam selang waktu yang singkat (mendekati 
nol). Dirumuskan sebagai berikut: 
Dengan    sangat kecil.46 
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𝑎   = 
 𝑣
 𝑡
 = 
𝑣2 − 𝑣1
𝑡2− 𝑡1
 
𝑎   = 
 𝑣
 𝑡
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4. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Gerak lurus beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda 
pada garis lurus dengan kecepatan tetap. Maksud dari kecepatan tetap 
adalah benda menempuh jarak yang sama untuk selang waktu yang 
sama. Misalnya sebuah mobil bergerak dengan kecepatan tetap 60 
km/jam, artinya tiap 1 jam mobil menempuh jarak 60 km, tiap 
 
 
 jam 
mobil menempuh jarak 30 km, atau tiap 1menit mobil menempuh jarak 
1 km. Gerakan seperti itu dalam kehidupan sehari-hari sangat sulit 
dipraktikkan sehingga sering dikatakan bahwa GLB itu adalah gerak 
ideal. Pada kegiatan ini kita akan mengadakan percobaan GLB. 
Percobaan 1 
Pasang kereta dinamika yang dilengkapi beban seberat 50 gram 
beserta alat-alat yang lain seperti gambar (a). Hubungkan catu daya ke 
sumber listrik (PLN) dan pilih tegangan pada catu daya 12 volt 
AC/DC. Hubungkan kabel perekam waktu ke catu daya. Hidupkan 
perekam waktu dan atur baut pengatur ketukan agar perekam waktu 
dapat bekerja secara baik! 
 
Letakkan balok bertingkat di dekat ujung rel kiri presisi, pegang 
kereta, kemudian angkat ujung kiri rel presisi untuk diletakkan pada 
tangga pertama balok bertingkat (lihat gambar (b)). Kereta tetap 
37 
 
dipegang agar tidak meluncur (merapat pada perekam waktu) 
Bersamaan dengan menghidupkan perekam waktu, lepaskan kereta 
agar menjauhi perekam waktu (boleh sedikit di dorong). Pada saat 
kereta menyentuh tumpukan berpenjepit/berhenti, matikan perekam 
waktu. Keluarkan kertas perekam dan amati jarak titik data. Bila 
jaraknya semakin jauh/dekat berarti kereta tidak bergerak lurus 
beraturan! Dengan mengubah (menaikkan/menurunkan) posisi ujung 
rel presisi, ulangi langkah di atas, sampai pada kertas perekam waktu 
dihasilkan titik-titik data yang jaraknya relatif sama. Potonglah kertas-
kertas perekam waktu sepanjang 5 titik data. Susunlah potongan-
potongan kertas perekam secara berjajar pada hasil pengamatan! 
 
Atur susunan kertas seperti gambar berikut. Panjang potongan 
kertas menggambarkan (mewakili) vektor kecepatan. Tarik garis 
melewati titik-titik data teratas dari potongan kertas waktu kemudian 
buatlah kesimpulan dari percobaan di atas! 
 
 Panjang kertas perekam per jumlah titik hasil rekaman dapat 
menyatakan kecepatan gerak benda. Dari grafik gambar (c) di samping 
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terlihat bahwa kecepatan pada gerak lurus beraturan (GLB) adalah 
tetap. Dengan demikian grafik hubungan kecepatan (v) terhadap waktu 
dapat digambarkan seperti grafik (d). 
Jarak yang ditempuh oleh GLB Untuk menghitung jarak yang 
ditempuh (s) pada GLB menggunakan grafik hubungan v dan t atau 
bentuk persamaan: 
Jarak yang ditempuh = luas daerah yang diarsir atau  
            
             Gambar 2.2 
Keterangan:    s  = Jarak (m) 
      V = Kecepatan (m/s) 
       t  = Waktu (s)
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5. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Gerak lurus yang memiliki kecepatan berubah secara beraturan 
disebut gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Benda yang bergerak 
berubah beraturan dapat berupa bertambah beraturan (dipercepat) atau 
berkurang beraturan (diperlambat). Jika Anda perhatikan Gambar 2.3, 
akan diperoleh sebuah persamaan percepatan, yaitu besarnya tangen α. 
Dari persamaan percepatan rata-rata, diperoleh.
48
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S = v . t 
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       Gambar 2.3 
 Persamaan di atas memberikan suatu informasi bahwa kecepatan 
suatu benda bervariasi linier terhadap suatu waktu. Oleh karena itu, 
kecepatan rata-ratanya dirumuskan dengan: 
Disubtitusikan persamaan sesaat ke  ̅ diperoleh: 
 
Berkaitan dengan perpindahan yang dilakukan oleh benda tersebut 
adalah: 
Dengan memasukan persamaan  ̅ kepersamaan s  =   ̅  t diperoleh 
hubungan:  
Secara umum, persamaan v = vo + at dan S =       
 
 
     
merupakan bentuk persamaan untuk gerak lurus berubah beraturan. 
Persamaan S =        
 
 
     dapat ditentukan dari grafik hubungan 
kecepatan v terhadap waktu t. Jika percobaan 1 dilakukan dengan baik 
maka dihasil grafik seperti pada gambar 3.5. Luas yang diarsir tidak 
lain merupakan perpindahan yang ditempuh oleh benda dengan 
percepatan konstan. Besarnya perpindahan dapat ditentukan dengan 
luas trapezium adalah:
49
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v = vo + at 
 v =   
𝑣𝑜 + 𝑣
 
 
 v =   
𝑣𝑜 + 𝑣𝑜  + 𝑎𝑡 
 
 = 𝑣𝑜   
 
 
 𝑎𝑡 
s  =  ?̅?  t 
 S =  ?̅?  t  = 𝑣𝑜𝑡   
 
 
 𝑎𝑡  
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                                    Gambar 2.4 
 
 
E.  Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti kumpulkan bahwa 
Penggunaan strategi pembelajaran genius learning sudah diteliti oleh 
beberapa peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya yaitu:  
1.  Penelitiannya dihasilkan Penerapan genius learning pada kelas 
eksperimen menghasilkan rata-rata nilai posttest dan jumlah peserta 
didik yang tuntas pada pembelajaran IPA lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik  kelas kontrol. Jumlah peserta didik dengan 
kategori kritis dan sangat kritis pada kelas eksperimen mencapai 
84.4%, sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 53%.
50
 
2.    Penelitian ini dihasilkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan strategi genius learning pada 
materi himpunan dalam empat kali pertemuan terdapat perbedaan dan 
peningkatan hasil belajar pada peserta didik sampai 23,9%, dan dapat 
menyelesaikan tugas dengan sangat baik, keja kelompok yang 
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 S =   
 
 
  (𝑣𝑜  𝑣  𝑡 = 
 
 
  𝑣𝑜   𝑣𝑜  𝑎𝑡 t =𝑣𝑜𝑡   
 
 
 𝑎𝑡  
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tergolong cukup, Aktivitas pendidik berdasarkan hasil observasi 
selama pembelajaran diperoleh Pada siklus I sebesar 84,17% dan pada 
siklus II sebesar 90,83%.
51
 
3.  Penelitian ini dihasilkan bahwa Hasil belajar pada pokok bahasan 
Listrik Dinamis berdasarkan hasil perhitungan uji t (  = 0,05) didapat 
bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan strategi Genius 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik dan aktivitas peserta 
didik alam pembelajaran Listrik Statis.
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F. Kerangka Berpikir 
Penyusunan kerangka berpikir dalam pengajuan hipotesis yang 
merupakan argumentasi yang menjelaskan hubungan yang mungkin terdapat 
antara berbagai faktor yang saling mengkait dan membentuk konstelasi 
permasalahan. Kerangka berpikir ini disusun secara rasional berdasarkan 
premis-premis ilmiah yang telah teruji kebenarannya dengan memperhatikan 
faktor-faktor empiris yang relevan dengan permasalahan.
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Selanjutnya dapat disusun kerangka pemikiran guna menghasilkan 
hipotesisi dari dua variabel yang diteliti, dua variabel tersebut adalah 
1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi genius learning sebagai 
variabel bebas (x). 
2. Pengaruh penerapan kemampuan berpikir kreatif sebagai variabel (y). 
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Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini adalah: 
 
 
    Bagan 2.1 
         Bentuk Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 2.5 bagan kerangka berpikir 
Latar 
Rumusan Masalah 
(Pretest) kemampuan Tes 
Berpikir Kreatif 
Kelas Eksperimen  
Model Pembelajaran 
inquiry learning dengan 
strategi genius learning 
Kelas Kontrol 
Model Konvensional 
(Posttest) Kemampuan Berpikir 
Kreatif 
Data 
Analisis Data 
Ditolak Diterima 
Kesimpulan 
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Bagan di atas menunjukkan bahwa keberhasilan suatu pembelajaran 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik selama mengikuti pembelajaran. semakin kreatif cara 
berpikir peserta didik maka  semakin  meningkatkan  hasil belajar peserta 
didik itu sendiri. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik ini dapat digali 
dengan berbagai cara salah satunya dengan pembelajaran menggunakan 
strategi genius learning. 
G. Definisi Operasional Penelitian 
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan secara operasional yaitu Strategi pembelajaran genius learning 
adalah metode pembelajaran secara berkelompok yang merangsang peserta 
didik agar dapat berpikir kteatif dalam memecahkan masalah dengan 
alternative penyelesaian jawaban.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas sebagai subjek 
penelitian yaitu kelas eksperiment yang diberikan pembelajaran menggunakan  
strategi genius learning dengan model inquiry learning dan kelas control 
menggunakan model pembelajaran inquiry learning yang biasa digunakan 
oleh pendidik. Sebelum menerapkan model pembelajaran yang berbeda pada 
kelas eksperiment maupun kelas control, peneliti mengukur kemampuan 
berpikir kreatif terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik. 
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H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitan yang perlu 
diuji melalui pengumpulan data dan analisis data. Hipotesis bersifat jawaban 
sementara, di mana jawabannya harus berupa kenyataan dan fakta  yang 
muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, kemudian dirumuskan 
dengan keterkaitan variabel satu dan lainnya, sehingga terbentuk suatu 
kesimpulan sementara.
54
  
1. Hipotesis penelitian 
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu: terdapat pengaruh 
penerapan strategi pembelajaran genius learning terhadap kemampuan 
berpikir kreatif  peserta didik kelas X SMA N  I Pulaupanggung 
Tanggamus. 
2. Hipotesis statistik 
  Berdasarkan kerangka berpikir, maka peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut.
55
  
Ho : µ1 = µ2   (Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran genius  
Learning dengan strategi konvensional terhadap 
kemampuan berpikir kteatif peserta didik). 
Ha : µ1 ≠ µ2   (Terdapat  pengaruh strategi pembelajaran genius 
Learning dengan strategi konvensional terhadap 
kemampuan berpikir kteatif peserta didik).  
                                                             
54 Yuberti, Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika dan 
Sains (Bandar Lampung: Aura, 2017), h. 95 
55
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2018), ibid. h.101 
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